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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan fokus penelitian, tujuan penelitian serta hasil penelitian yang 

didasarkan pada teori yang sesuai, maka kesimpulan yang dapat dikemukakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Alur berpikir siswa berkemampuan akademis tinggi, sedang dan rendah 

dalam menyelesaikan soal mengenai himpunan sesuai dengan hipotesis 

lintasan belajar (Hipothetical Learning Trajectory). Siswa berkemampuan 

akademis tinggi memiliki alur belajar yang baik. Siswa dapat memahami 

dan mengerjakan soal dengan baik sesuai prosedur pengerjaan soal. Siswa 

berkemampuan akademis sedang dapat menyelesaikan soal dengan cukup 

baik, namun dalam mengerjakan siswa kurang teliti dan masih terdapat 

prosedur pengerjaan soal yang terlewati. Adapun siswa berkemampuan 

akademis rendah dalam mengerjakan soal terdapat banyak kesalahan dan 

tidak sesuai dengan prosedur pengerjaan soal. 

2. Pemahaman konsep siswa berkemampuan akademis tinggi memiliki 

pemahaman konsep yang baik. Siswa dapat memenuhi lima dari tujuh 

indikator pemahaman konsep. Siswa berkemampuan akademis sedang 

memiliki pemahaman konsep yang cukup baik. Dalam hal ini, siswa dapat 

memenuhi empat indikator pemahaman konsep. Siswa berkemampuan 

akademis rendah memiliki pemahaman konsep yang rendah. Siswa hanya 

memenuhi dua indikator pemahaman konsep. Pada awalnya, siswa belum 
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dapat memenuhi ketujuh indikator pemahaman konsep yang ditetapkan 

peneliti. Setelah adanya bantuan dari peneliti, siswa memenuhi ketujuh 

indikator dengan baik. Dengan adanya Hypothetical Learning Trajectory, 

peneliti dapat membantu siswa mencapai tujuh indikator pemahaman 

konsep menurut KTSP 2006 sehingga siswa dapat memahami materi 

himpunan dengan baik. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti mengajukan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi siswa 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan siswa lebih termotivasi dan 

semangat dalam meningkatkan pemahaman konsep, khususnya pada materi 

himpunan. Dengan memahami konsep maka siswa akan dapat 

menyelesaikan permasalahan tentang himpunan serta dapat 

mengaplikasikan dalam kehidupan nyata dengan baik. 

2. Bagi guru 

Guru diharapkan dapat membuat rencana pembelajaran sebelum 

melakukan pengajaran di kelas. Hipotesis lintasan belajar ini dapat 

digunakan untuk rancangan pembelajaran pada materi himpunan. Dengan 

adanya hipotesis lintasan belajar (Hypothetical Learning Trajectory), guru 

dapat mempersiapkan segala kemungkinan alur berpikir atau respon siswa 

selama pembelajaran, guru dapat membuat dugaan-dugaan respon siswa 

sebanyak mungkin, sehingga guru dapat mengantisipasi segala 
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kemungkinan yang terjadi di kelas. Hal ini dilakukan agar pembelajaran 

dapat efektif dan efisien, sehingga siswa dapat memahami konsep serta 

tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan optimal.  

3. Bagi sekolah 

Hendaknya sekolah senantiasa meningkatkan kualitas dan mutu 

pembelajaran di sekolah dengan memberikan wawasan kepada seluruh guru, 

khususnya guru mata pelajaran matematika mengenai cara merencanakan 

pembelajaran yang baik. Dengan begitu pihak sekolah turut membantu 

terlaksananya pembelajaran matematika di sekolah agar kesulitan belajar 

lebih diminimalisir. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Hendaknya penelitian ini dijadikan sebagai kajian dan dikembangkan 

untuk melakukan penelitian di tempat dan pada subjek yang berbeda. Selain 

itu hendaknya peneliti selanjutnya diharapkan untuk membuat dugaan-

dugaan alur berpikir siswa sebanyak mungkin sehingga dapat 

mempersiapkan bantuan yang akan diberikan. 

5. Bagi pembaca 

Mengingat kemampuan peneliti yang sangat terbatas, penelitian ini 

masih memiliki banyak kekurangan. Peneliti mengharapkan kritik yang 

membangun dari pembaca. Semoga penelitian ini dapat memberikan manfaat 

bagi siapapun yang membaca. 

 


